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Intisari — Mangrove merupakan salah satu ekosistem penting di kawasan pesisir. Pemanfaatan yang berlebihan dapat menurunkan kuantitas dan kualitas ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi mangrove di Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, yang dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2019. Penelitian ini merupakan penelitian survei, dengan menggunakan metode systematic sampling with random start. Plot sampel yang digunakan berukuran 20 m x 20 m dengan jumlah 25 petak.  Data yang diambil adalah jenis-jenis mangrove yang dibedakan antara pohon, pancang, dan semai. Data dianalisis menggunakan analisis vegetasi  yaitu kerapatan jenis, kerapatan relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif, dominansi jenis, dominansi relatif, dan indeks nilai penting/INP. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 5 jenis tumbuhan mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora Stilosa, Sonneratia alba, Excoecaria agallocha dan Thespesia populnea. Jenis Rhizophora apiculata memiliki INP tertinggi di Desa Sidodadi yaitu 138% dan merupakan jenis mangrove yang dominan di Desa Sidodadi. 
.Kata kunci — Analisis vegetasi, dominansi jenis, indeks nilai penting, kerapatan jenis, Rhizophora apiculata.
Abstract — Mangroves are one of the important ecosystems in coastal areas. Overuse can reduce the quantity and quality of mangrove ecosystems. This study aims to identify the structure of mangrove vegetation in Sidodadi Village, Teluk Pandan This research is a survey research, using systematic sampling method with random start. The sample plot used was 20 mx 20 m with a total of 25 plots. The data consists of mangrove species distinguished between trees, saplings and seedlings. Data collected were analyzed using vegetation analysis (species density, relative density, species frequency, relative frequency, species dominance, relative dominance, and importance value index/INP). The results of the study found 5 species of mangrove; Rhizophora apiculata, Rhizophora stilosa, Sonneratia alba, Excoecaria agallocha and Thespesia populnea. Rhizophora apiculata has the highest INP in Sidodadi Village, which is 138% and is the dominant mangrove type in Sidodadi Village.
Keywords— Important value index, Rhizophora apiculata, species density, species dominance, vegetation analysis. 
I. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam jenis hutan salah satunya adalah hutan mangrove. Hutan mangrove di dunia memiliki luas sebesar 15,9 juta hektar dan sekitar 27% terdapat di kawasan pesisir Indonesia. Hutan mangrove memiliki berbagai manfaat baik dari sisi ekoloi, sosial dan terutama dari sisi ekonomi, sehingga memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan kesejahetraan masyarakat (1). 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas terdapat disepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove merupakan tanaman pendukung berbagai jenis ekosistem pantai, muara sungai dan delta pada daerah tropis dan sub tropis (3). Salah satu ciri tanaman mangrove adalah memiliki akar yang muncul ke permukaan. Penampakan mangrove seperti hamparan semak belukar yang memisahkan daratan dengan laut sehingga mangrove dapat dikatakan ekosistem peralihan antara darat dan laut (4). 

Fungsi ekosistem hutan mangrove secara fisik adalah menjaga garis pantai, melindungi pantai dari abrasi, menjadi peredam badai dan gelombang serta sebagai penangkap sedimen (10). Sedangkan fungsi mangrove secara biologis menurut (5)adalah sebagai kawasan pemijah atau asuhan bagi komunitas Artropoda seperti udang, kepiting, kerang dan Chordata, sebagai kawasan untuk berlindung, bersarang, serta berkembangbiak berbagai hewan. Hutan mangrove dapat di tanami tanaman jenis obat-obat yang belum banyak orang mengetahuinya (9).
Fungsi dan manfaat hutan magrove dalam kehidupan masyarakat yang hidup di daerah pesisir sangat banyak.  Baik itu langsung dirasakan oleh penduduk sekitar maupun manfaat dan fungsi yang tidak langsung dari hutan mangrove itu sendiri. Fungsi hutan mangrove dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu biologis/ekologis, fisik, dan ekonomi atau produksi (7).

Hutan mangrove dapat dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan jenis vegetasi yang dominan, mulai dari arah laut ke darat. Pembagian zona-zona tersebut diantaranya yaitu Avicenia, Rhizophora, Bruguiera dan  Nypa. Penelitian mengenai kondisi vegetasi pada hutan mangrove telah banyak dilaporkan sebelumnya. Masing-masing wilayah memiliki variasi vegetasi yang berbeda. Varian ini dipengaruhi oleh kondisi alam pada habitat mangrove serta pengelolaanya. Seperti halnya di Desa Sidodadi, untuk menunjang pembangunan yang berkelanjutan terkait pemanfaatan hutan mangrove diperlukan pengelolaan lingkungan secara multidisplin dan berbasis kajian ilmiah (11).  Hal ini dapat dilakukan jika tersedia informas mengenai kondisi vegetasi yang ada di hutan mangrove Desa Sidodadi.
 Kondisi vegetasi dapat diketahui melalui analisis vegetasi yang berfungsi untuk mengetahui seberapa besar sebaran berbagai spesies dalam suatu area melalui pengamatan langsung. .Analisis vegetasi terhadap hutan mangrove diperlukan untuk pemantauan dan inventarisasi mangrove lebih lanjut (12). Penelitian ini bertujuan untuk menghitung Indeks Nilai Penting (INP) dan perbedaan struktur vegetasi hutan mangrove Desa Sidodadi.  
II. METODE

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di hutan mangrove Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawan Provinsi Lampung dengan luas 42,17 ha. 
B. Alat dan Objek
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali rafia, rol meter dengan satuan cm, christen meter, galah kayu berukuran 3 meter, kamera digital Nikon D90 dengan lensa 18-55mm dan kunci determinasi jenis mangrove.  Sedangkan objek yang digunakan penelitian ini yaitu vegetasi hutan mangrove di Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

C.  Data  
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, tidak dalam bentuk file melainkan melalui pengukuran lapangan.  Adapun data primer yang diambil meliputi jenis-jenis mangrove yang dibedakan antara pohon, pancang, dan semai, diameter batang, jumlah tanaman, dan foto tanaman.
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dalam bentuk buku, catatan, laporan, dan publikasi lainnya.  Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi literature dan data dari instansi terkait penelitian.

D. Sampling
Metode sampling yang digunakan dalam penelitan ini adalah systematic sampling with random start yaitu cara pengambilan sampel pada systematic random sampling untuk populasi terbatas. Sampling dilakukan dengan cara meletakkan petak-petak contoh dalam jalur pengamatan yang dibuat dari titik surut terendah ke titik pasang tertinggi.
Plot sampel disusun dengan cara sistematis dengan metode petak.  Plot sampel berukuran 20 m x 20 m.  Total petak pengamatan sebanyak 25 petak pengamatan.  Desain plot contoh disajikan pada Gambar 1.

C. Analisis Data

Jenis tumbuhan mangrove yang teridentifikasi di lokasi penelitian disajikan dalam bentuk tabel meliputi data Nama Lokal, Nama Ilmiah, tinggi (cm), keliling (cm) dan diameter (cm) pada Tabel 1.
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Gambar 1. Desain tata letak plot contoh menggunakan metode plot ganda secara sistematik.

Keterangan :- - - - = garis rintis (sumber jalur)



= petak-petak contoh

D
= jarak antar garis rintis (50 m)

 r
= jarak antar petak contok dalam garis rintis (20 m).
Tabel 1. Jenis tumbuhan mangrove teridentifikasi di lokasi penelitian.
	No
	Nama Lokal
	Nama Ilmiah
	Tinggi

(cm)
	Keliling

(cm)
	Diameter

(cm)
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Analisis data yang digunakan adalah analisis secara kuantitatif untuk didapatkan Indeks Nilai Penting (INP).

1. Kerapatan (Densitas)

Kerapatan merupakan jumlah individu per unit atau unit per volume.
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K-i adalah kerapatan individu ke-i. 
Selanjutnya dihitung kerapatan relatif individu untuk menentukan INP.
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KR-i adalah kerapatan individu ke-i dan 
Σ kerapatan spesies adalah jumlah kerapatan seluruh spesies.
2. Frekuensi

Frekuensi digunakan untuk menyatakan proporsi antara jumlah sampel yang berisi suatu spesies tertentu terhadap jumlah total sampel.
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F-i adalah frekuensi spesies ke-i dan Σ petak contoh adalah jumlah seluruh petak    contoh.
Selanjutnya dihitung frekuensi relatif untuk untuk menentukan INP.
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FR-i adalah frekuensi relatif suatu spesies ke-i dan Σ frekuensi adalah jumlah frekuensi seluruh spesies.
3. Luas Penutupan (Dominansi)

Luas penutupan adalah proporsi antara luas tempat yang ditutupi oleh spesies tumbuhan dengan luas total habitat. Luas penutupan dapat dinyatakan dengan luas penutupan tajuk ataupun luas bidang dasar.
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D-i adalah dominansi spesies ke-i.
Selanjutnya dihitung dominansi relatif individu untuk menentukan INP.
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DR-i adalah penutupan atau dominansi relatif spesies ke-I dan Σ dominansi adalah jumlah sluruh dominansi.
4. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting (importance value index) adalah parameter kuantitatif yang dipakai untuk menyatakan tingkat dominansi suatu spesies di dalam suatu komunitas (Soegianto, 1994 dalam refensi 7).

INP = KR + FR + DR

INP-i = KR-i + FR-i + DR-i
INP/INP-i
adalah indeks nilai penting (INP)/INP spesies-i, KR/KR-i adalah kerapatan relatif/kerapatan relatif spesies-i, FR/FR-i adalah frekuensi relatif/ frekuensi relatif spesies-i, dan DR/DR-i adalah luas penutupan (Dominansi) relatif/dominansi spesies-i.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Wilayah
Desa Sidodadi merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 1.400 ha. Secara astronomis Desa Sidodadi terletak pada 5o33” LS dan 105o15” BT, sedangkan secara geografis desa ini di sebelah utara berbatasan dengan Desa Hanura, sebelah selatan
dengan Desa Gebang, sebelah barat dengan Tahura Wan Abdul Rachman, dan sebelah timur
dengan Laut Jawa.
Jumlah penduduk yang terdapat di Desa Sidodadi adalah 2.238 jiwa atau 483 kepala keluarga yang terdiri dari 4 dusun dan 14 RT (2). Luas hutan mangrove yang terdapat di desa ini mencapai 42,17 ha (8). Habitat mangrove yang terletak di bagian selatan desa ini dibatasi oleh aliran sungai kecil yang menjadi batas dengan Desa Gebang, sedangkan pada bagian utara terletak disekitar Bukit Lahu (6). Fungsi dan manfaat hutan mangrove adalah peredam gelombang dan angin badai, pelindung dari abrasi, pariwisata, daerah asuhan (nursery grounds), daerah mencari makanan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground) berbagai jenis ikan, udang dan biota laut lainnya.

Desa Sidodadi juga memiliki kelompok masyarakat yang bergerak dalam pengelolaan mangrove yaitu Kelompok Paguyuban Peduli Lingkungan atau biasa disebut dengan Kelompok Papeling (1). Kelompok papeling ini memiliki kegiatan pembibitan tanaman mangrove yaitu tanaman mangrove jenis Rizhophora apiculata dimana benih jenis banyak di temukan di Desa Sidodadi.
B. Struktur Vegetasi
Hasil perhitungan analisis vegetasi mangrove menunjukkan struktur tegakan vegetasi mangrove meliputi lima jenis tanaman mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Rhizophora Stilosa, Sonneratia alba, Excoecaria agallocha dan Thespesia populnea.
1. Kerapatan

Kerapatan suatu jenis dalam komunitas adalah jumlah individu atau jenis per luas contoh. Nilai kerapatan terbesar di wilayah mangrove desa sidodadi adalah Rhizophora apiculata sebanyak 295 individu/ha, kemudian disusul Rhizophora Stilosa sebanyak 220 Individu/ha, Excoecaria agallocha sebanyak 70 individu/ha Sonneratia alba sebanyak 20 individu/ha, dan Thespesia populnea sebanyak 5 individu/ha.
Tabel 2. Nilai kerapatan 
	No
	Jenis
	Kerapatan (K)
(Individu/ha)

	1
	Rhizophora apiculata
	295

	2
	Rhizophora Stilosa
	220

	3
	Excoecaria agallocha
	70

	4
	Sonneratia alba
	20

	5
	Thespesia populnea
	5


Sumber : data primer (2019)
2. Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan suatu jenis dalam komunitas adalah jumlah individu atau jenis per luas contoh. Sebaliknya kerapatan relatif merupakan cara untuk mengetahui kerapatan jenis terhadap keseluruhan jenis berdasarkan presentase suatu jenis. Jenis yang mempunyai nilai kerapatan relatif tertinggi pada tanaman mangrove adalah Rhizophora apiculata sebesar  48%, kemudian disusul Rhizophora Stilosa sebesar 36%, Excoecaria agallocha sebesar 11%, Sonneratia alba sebesar 3% dan Thespesia populnea sebesar 2% (Tabel 2).
Tabel 3. Nilai kerapatan relatif 

	No
	Jenis
	KR%

	1
	Rhizophora apiculata
	48%

	2
	Rhizophora Stilosa
	36%

	3
	Excoecaria agallocha
	11%

	4
	Sonneratia alba
	3%

	5
	Thespesia populnea
	2%


Sumber : data primer (2019)
3. Frekuensi

Nilai frekuensi pada tingkat pohon yang paling tinggi terdapat pada jenis yaitu Rhizophora apiculata dengan frekuensi 0.8, kemudian Rhizophora Stilosa dengan frekuensi 0,6, Excoecaria agallocha dengan frekuensi 04, Sonneratia alba dengan frekuensi 0,4 dan Thespesia populnea sebesar 0,2.

Tabel 4. Nilai frekuensi

	No
	Jenis
	Frekuensi

	1
	Rhizophora apiculata
	0,8

	2
	Rhizophora Stilosa
	0,6

	3
	Excoecaria agallocha
	0,4

	4
	Sonneratia alba
	0,4

	5
	Thespesia populnea
	0,2


Sumber : data primer (2019)

4. Frekuensi Relatif (FR)
Frekuensi digunakan untuk mengetahui proporsi antara jumlah contoh yang berisi atau jenis tertentu dengan jumlah total contoh. Frekuensi relatif adalah frekuensi dari suatu jenis dibagi dengan jumlah frekuensi dari semua jenis dalam komunitas. Frekuensi jenis digunakan untuk mengetahui jumlah jenis yang ditentukan dalam satu petak contoh. Semakin menyebar suatu jenis, maka semakin tinggi nilai tinggkat frekuensi jenis.

Nilai frekuensi relatif tertinggi pada tingkat pohon adalah jenis Rhizophora apiculata sebesar 33,3%, kemudian Rhizophora Stilosa sebesar 25%, Excoecaria agallocha sebesar 16,6%, Sonneratia alba sebesar 16,6% dan Thespesia populnea sebesar 8,3%.

Tabel 5. Nilai frekuensi relatif
	No
	Jenis
	FR%

	1
	Rhizophora apiculata
	33,3%

	2
	Rhizophora Stilosa
	25%

	3
	Excoecaria agallocha
	16,6%

	4
	Sonneratia alba
	16,6%

	5
	Thespesia populnea
	8,3%


Sumber : data primer (2019)

5. Dominansi (D)
Nilai dominasi yang tertinggi pada tingkat pohon adalah jenis Rhizophora apiculata yaitu 6,122 kemudian Rhizophora Stilosa yaitu 2,246, Excoecaria agallocha sebesar 1,116, Sonneratia alba sebesar 0,02 dan Thespesia populnea sebesar 0.02.

Tabel 6. Nilai dominansi

	No
	Jenis
	Dominansi /D (m2/ha)

	1
	Rhizophora apiculata
	6,122

	2
	Rhizophora Stilosa
	2,246

	3
	Excoecaria agallocha
	1,116

	4
	Sonneratia alba
	0,02

	5
	Thespesia populnea
	0,02


Sumber : data primer (2019)

6. Dominansi Relatif (DR)

Suatu jenis dalam suatu kelompok yang menentukan atau mengendalikan jenis lain disebut dominan atau dapat pula disebut jenis yang merajai, Dominasi merupakan perbandingan antara luas bidang dasar dengan luas petak contoh, dominasi relatif merupakan dominasi suatu jenis dari seluruh dominasi jenis.
Nilai dominasi relatif tertinggi pada tingkat pohon adalah jenis Rhizophora apiculata yaitu 64,24%, kemudian Rhizophora Stilosa yaitu 23,57%, Excoecaria agallocha yaitu 11,71%, Sonneratia alba yaitu 0,24% dan Thespesia populnea yaitu 0,24%.
Tabel 7. Nilai dominansi relatif

	No
	Jenis
	DR%

	1
	Rhozophora apiculata
	64,24%

	2
	Rhizophora Stilosa
	23,57%

	3
	Excoecaria agallocha
	11,71%

	4
	Sonneratia alba
	0,24%

	5
	Thespesia populnea
	0,24%


Sumber : data primer (2019)

7. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting memberikan gambaran seberapa penting atau berperannya suatu spesies terhadap ekosistemnya. Ini merupakan penjumlahan dari KR, FR dan DR, karena itu tidak semua jenis yang mempunyai KR, FR dan DR, tertinggi akan mempunyai INP yang tertinggi pula.
Jenis yang mempunyai INP yang tertinggi adalah Rhizophora apiculata yaitu 146%, kemudian Rhizophora Stilosa yaitu 84,6%, Excoecaria agallocha yaitu 31,6%, Sonneratia alba yaitu 28,1% dan Thespesia populnea yaitu 9,4%.
Tabel 8. Persentase indeks nilai penting (INP)

	No
	Jenis
	INP%

	1
	Rhozophora apiculata
	146%

	2
	Rhizophora Stilosa
	84,6%

	3
	Excoecaria agallocha
	31,6%

	4
	Sonneratia alba
	28,1%

	5
	Thespesia populnea
	9,4%


Sumber : data primer (2019)

Hutan mangrove yang ada di Desa Sidodadi keadaanya cukup baik. Jenis mangrove didominasi oleh Rhizophora apiculata dan Rhizophora stylosa, jenis-jenis ini berpotensi sebagaimana dari fungsi hutan mangrove yaitu sebagai penahan dari adanya bencana abrasi. Namun kerapatan total masih cukup rendah yaitu 610 individu per hektar, padahal dengan jarak tanam ideal mangrove 2,5 m x 2,5 m kerapatan yang ideal adalah 2.000 individu per ha dan perlu pengkayaan tanaman mangrove.
IV. KESIMPULAN 
Jenis vegetasi mangrove yang ditemukan terdiri dari Rhizophora apiculata, Rhizophora Stilosa, Sonneratia alba, Excoecaria agallocha dan Thespesia populnea. Jenis yang mendominasi adalah jenis Rhizophora apiculata dan Rhizophora stilosa yang berpotensi sebagai penahan abrasi sedangkan jenis lainnya hanya sebagai pendukung saja. Jenis yang mempunyai INP tertinggi adalah Rhizophora apiculata yaitu 146%, kemudian Rhizophora Stilosa yaitu 84,6%, Excoecaria agallocha yaitu 31,6%, Sonneratia alba yaitu 28,1%, dan Thespesia populnea yaitu 9,4%.
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